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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian, Teknik dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif, prosedur penelitiannya menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku dari orang-orang yang
diamati. Penelitian ini diarahkan pada latar individu tersebut secara holistik. Jadi
dalam hal ini tidak dibenarkan mengisolasikan individu atau organisasi tertentu ke
dalam variabel atau hipotesis. Tetapi memandangnya sebagai bagian dari suatu
keutuhan." Oleh karena itu, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
kualitatif karena bertujuan mendeskripsikan realitas empiris sesuai dengan
fenomena yang ditemukan secara rinci dan tuntas. Serta untuk mengungkap
gejala-gejala secara holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari latar
alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci.

Adapun teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian studi kasus. Menurut Suharsimi Arikunto, penelitian kasus adalah
penelitian yang dilakukan secara intensif, rinci, dan mendalam terhadap suatu
organisasi, lembaga, atau gejala tertentu. Apabila melihat konstruk wilayahnya,

penelitian kasus meliputi daerah atau subjek yang sempit. Tetapi apabila ditinjau

'Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdsakarya,
2002), 03.
S7
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dari sifat penelitiannya, maka penelitian kasus ini lebih mendalam.? Sebagaimana
diungkap Suharsimi Arikunto, maka penelitian ini merupakan penelitian kasus.
Karena kepatuhan hiperbolik santri Ainul Yaqin Sumenep diekspresikan dalam
berbagai bentuk perilaku sehari-hari dengan ciri khasnya sendiri menjadi sebuah
identitas yang dapat digunakan dalam mempermudah mengidentifikasi mereka
dari santri-santri pesantren lain. Sehingga hal tersebut termasuk sebagai fenomena
yang gejala-gejalanya perlu diketahui dan dipahami.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan fenomenologi. Fenomenologi berusaha untuk mengungkap,
mempelajari serta memahami suatu fenomena beserta konteksnya yang khas dan
unik yang dialami oleh individu hingga tataran keyakinan individu yang
bersangkutan. Dengan demikian dalam mempelajari dan memahaminya, haruslah
berdasarkan sudut pandang, paradigma dan keyakinan langsung dari individu

yang bersangkutan sebagai subyek yang mengalami langsung.®

. Sumber Data
Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian, menurut Suharsimi
Arikunto adalah subjek di mana data diperoleh.* Sedangkan menurut Lofland

sebagaimana dikutip oleh Lexi J. Moleong, sumber data utama dalam penelitian

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2002), 120.

*Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif: untuk Ilmu-limu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2011), 66-67.

“Arikunto, Prosedur Penelitian, 107.
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kualitatif ialah kata-kata dan tindakan. Selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain.”
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua
macam sebagai berikut:
1. Data Primer
Data Primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data.® Atau data yang langsung dikumpulkan peneliti dari sumber
pertamanya.” Data primer yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini
adalah santri-santri pondok pesantren Ainul Yaqgin Lambi Cabbi baik yang
masih aktif maupun yang sudah alumni. Darinya data akan diperoleh secara
akurat dan relevan karena pada pembahasan penelitian ini lebih menekankan
pada pengalaman dan keterangan-keterangan mengenai bagaimana seorang
santri menerjemahkan kepatuhannya kepada kiai dan bagaimana keyakinan
mereka pada Kiainya.
2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya
berupa data dokumntasi dan arsip-arsip resmi.® Pendapat lain mengatakan
bahwa data sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan demografis suatu daerah,

data mengenai produktivitas suatu perguruan tinggi, data mengenai persediaan

*Moleong, Metodologi Penelitian, 112.

®Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), 62.
’Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: CV Rajawali, 2008), 93.
83aifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 36.
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pangan di suatu daerah dan sebagainya.’ Data sekunder yang diperoleh peneliti
adalah data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan dengan

kajian penelitian ini dan berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan.

C. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan tiga cara sebagai upaya memperoleh data lapangan yang akurat,
yaitu :
1. Observasi
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap realita yang terjadi
di lapangan. Peneliti melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian
untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai fakta dan kondisi di
lapangan, selanjutnya membuat catatan-catatan hasil pengamatan tersebut.
2. Wawancara
Peneliti melakukan serangkaian tanya jawab dengan para santri baik
yang masih aktif maupun yang sudah alumni. Dengan wawancara ini, data-
data baik berupa ucapan, pikiran dan perasaan dapat lebih mudah diperoleh
dari para santri. Dalam wawancara, peneliti mencatat beberapa data yang
dianggap perlu sebagai data penelitian. Selain itu, dengan persetujuan subyek

peneliti merekam pembicaraan dalam wawancara.

%Suryabrata, Metode Penelitian, 93.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data lapangan yang bersifat
dokumenter. Data-data ini berupa foto-foto juga catatan subyek penelitian dan
semacamnya. Dan dalam beberapa hal tentu dengan memperoleh ijin dari

subyek penelitian.

D. Metode Analisis Data

Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh Moleong adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan
satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor, analisa data adalah
proses yang merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan
merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha
untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu.*® Dan analisis data dalam
penelitian kualitatif ini dapat dilakukan oleh peneliti pada saat penelitian maupun
setelah pengumpulan data.

Metode yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah deskriptif
analitik, yaitu metode penelitian yang menekankan usaha untuk memperoleh
informasi mengenai status atau gejala pada saat penelitian, memberikan gambaran
terhadap fenomena-fenomena, juga menerangkan hubungan dan menarik makna
dari suatu masalah tertentu.

Mengingat metode yang digunakan adalah deskriptif analitik, maka dalam

penelitian ini tidak menggunakan hipoteisis untuk diuji kebenarannya. Dan

“Moleong, Metodologi Penelitian, 103.
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kalupun dalam perjalanannya terdapat hipotesis, hal tersebut muncul sebagai

bagian dari upaya membangun dan mengembangkan teori berdasarkan data

lapangan (grounded theory).

Sedangkan orientasi teoritik atau landasan berpikir untuk memahami
makna suatu gejala dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
fenomenologis. Fenomenologi merupakan bagian dari dasar filosofis penelitian
kualitatif yang mengatakan bahwa kebenaran sesuatu diperoleh dengan cara
menangkap fenomena atau gejala yang memancar dari objek penelitian. Gejala-
gejala yang dimaksud bisa berupa tingkah laku, ucapan dan lain sebagainya.
Setelah mengetahui semua itu, peneliti menginterpretasi gejala-gejala tersebut.™

Data-data yang telah diperoleh peneliti melalui observasi dan interview
selanjutnya dikumpulkan dalam bentuk kata-kata bukan dengan angka-angka.
Karena penelitian ini menggunakan deskriptif analitik. Dan sebagai penelitian
yang menggunakan pendekatan dan teori fenomenologi, maka tahapan-tahapan
teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:*?

1. Mentranskripsikan hasil waawancara ke dalam tulisan. Dalam langkah awal
ini, peneliti sekaligus mengklarifikasi fenomena-fenomena dalam kategorinya
masing-masing yang dialami oleh subyek berbeda.

2. Bracketing (epoche) yaitu membaca seluruh data (deskripsi) tanpa prakonsepsi
atau menunda penilaian dengan cara pandang yang netral. Dalam epoche ini,

pemahaman, penilaian dan pengetahuan sehari-hari dikesampingkan terlebih

Y Arikunto, Prosedur Penelitian, 12.
12Engkus Kuswarno, Metodologi Penelitian Komunikasi, Fenomenologi, Konsepsi,

Pedoman dan Contoh Penelitian (Bandung: Widya Padjadjaran, 2009), 47-53.
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dahulu sehingga fenomena muncul sebagaimana adanya. Epoche ini
merupakan istilah yang digunakan Husserl dalam fenomenologinya dan tidak
jauh beda dengan reduksi.*®

3. Tahap horizonalization atau menginventarisasi pernyataan-pernyataan penting
yang relevan dengan topik penelitian.

4. Tahap selanjutnya adalah memformulasikan pernyataan-pernyataan penting
dalam horizonalization ke dalam makna dan dikelompokkan ke dalam tema-
tema tertentu.

5. Kemudian baru masuk pada tahap deskripsi esensi atau mengintegrasikan

tema-tema ke dalam deskripsi naratif.

. Lokasi dan Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di pesantren Ainul Yagin Labbi Cabbi Gapura
Tengah Sumenep dengan subyek penelitiannya adalah para santri baik yang aktif
maupun yang sudah alumni dan tersebar di timur kota Sumenep, khususnya di
Kecamatan Batang-Batang.

Alasan pengambilan lokasi ini lebih dikarenakan adanya fenomena
menarik dalam hal kepatuhan santri Ainul Yagin yang tidak ditemukan di
pesantren lain khususnya di Sumenep. Fenomena tersebut di antaranya adalah
nengkong nonduk (jongkok sambil menundukkan kepala) ketika menghadap kiali
maupun istrinya kiai (nyiai), tapi tidak ketika menghadap kiai muda atau gus.

Selain itu, ketika memasuki pekarangan kiai (wilayah kiai) para santri melepaskan

0. Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu
Sosial dan Komunikasi”, Jurnal Mediator, Vol. 9, No. 1 (Juni, 2008), 169.
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alas kakinya, bahkan ketika memasuki dapur kiai dan ketika ziarah ke tempat
pemakaman kiainya. Pada hal tempat tersebut bukanlah tempat yang suci
sebagaimana masjid atau surau. Dan mereka yang tidak mempraktikkan hal
tersebut dianggap cangkolang (kurang beradab atau ta 'dzim) yang ujung-ujungnya
mempengaruhi prosentase barokah yang didapat dan kemanfaatan ilmu yang

diketahui.

. Demografi Pondok Pesantren Ainul Yagin

Pesantren Ainul Yaqin terletak di perbukitan tepatnya di kampung Lambi
Cabbi di bawah administrasi desa Gapura Tengah Kecamatan Gapura Sumenep.
Kampung ini bisa dikatakan dikelilingi sungai yang membatasi bagian selatan,
barat dan bagian utaranya. Sedangkan bagian timur berbatasan dengan kampung
Blumbang.

Menurut cerita Mahmudi,** kampung ini dulunya merupakan daerah
pemberian raja kepada salah satu panglimanya yang dikenal dengan panggilan
kiai Sudagar (nama aslinya tidak diketahui secara jelas, ada yang mengatakan
namanya adalah Syeikh Muhammad anak dari Kiai Gureng Gering yang masih
merupakan keturunan Sunan Kudus). Karena jasanya terhadap kerajaan Sumenep,
kemudian beliau dijanjikan sebuah tanah (sesuai permintaan) sebagai tempat
tinggal selanjutnya. Untuk itu, Sudagar menemui gurunya di Bangkalan dan
disarankan mencari daerah yang dikelilingi sungai untuk dibabat. Setelah lama

mencari lokasi yang disarankan kiainya, kemudian Sudagar menemukan sebuah

“Mahmudi, Wawancara, Batang Batang Daya, 23 April 2015.
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hutan (alas) yang sekarang dikenal dengan Lambi Cabbi. Dan sebagai daerah
pemberian raja, maka desa ini memiliki hak istimewa untuk tidak dipungut pajak.

Hubungan santri guru antara Sudagar dengan gurunya dan kiai Bangkalan
dalam cerita di atas kemungkinan besar merupakan latar belakang afiliasi pondok
pesantren Ainul Yagin dengan pesantren Yahyawiyah di Kamal Bangkalan. Atau
Foucault menyebutnya sebagai genealogi intelektual Ainul Yagin. Dan sampai
sekarang, Yahyawiyah masih tetap merupakan pondok tingkat lanjut dari Ainul
Yagin dalam menyambung barakah.

Sedangkan nama Lambi Cabbi sendiri berasal dari dua kata, yaitu Lambi
(bibir) dan Cabbi (lombok / Pedas). Nama ini muncul dikarenakan orang-orang
Lambi Cabbi yang rata-rata golongan kiai selalu didengar kata-katanya atau
dipatuhi karena karismanya yang tinggi. Sampai sekarang, kampung yang terdiri
dari 16 Kepala Keluarga ini dan kesemuanya golongan kiai (kecuali satu KK
sebagai pendatang yang menjadi penjual rujak) selalu menjadi rujukan dalam hal
sosial keagamaan khususnya oleh santri-santrinya.

Jumlah penduduk di kampung ini sesuai data yang didapat hanya sekitar
76 jiwa dari 16 kepala keluarga. Data ini sudah termasuk pendatang baru yang
pindah setelah berkeluarga. Dan sebagaimana disinggung sebelumnya, seluruh
penduduk adalah golongan kiai kecuali satu KK sebagai pendatang yang berjualan
di kampung ini (keluarga Naim).

Selama sepuluh tahun terakhir ini tercatat bahwa jumlah penduduk di
Lambi Cabbi cukup stabil. Angka kematian sendiri mencapai angka 5 dengan

angka kelahiran 7. Hal ini diikuti perpindahan penduduk yang menikah dengan



66

perempuan luar daerah dan pendatang baru. Jumlah ini relatif tetap tanpa adanya
perubahan yang cukup berarti. Karena hampir bisa dikatakan tidak ada penduduk
Lambi Cabbi yang keluar kecuali untuk belajar dalam waktu tertentu. Dan satu-
satunya pemuda yang merantau sampai sekarang hanya Jamal yang sudah
menyelesaikan Strata 1.

Satu-satunya jalan perpindahan penduduk di desa Lambi Cabbi adalah
menikah dengan salah satu keluarganya yang ada di luar. Sudah menjadi
kebiasaan orang Madura ketika menikah, pihak laki-laki mengikuti istri. Dan
sangat sedikit pihak perempuan yang mengikuti pihak laki-laki. Menurut data
yang didapat, selama sepuluh tahun terakhir dari sekian pernikahan yang terjadi di
Lambi Cabbi ada sekitar 5 pernikahan yang menyebabkan perpindahan. Selain itu,
pernikahan yang terjadi membawa pendatang sebagai penghuni baru.

Dari 76 jiwa di atas yang mengenyam pendidikan di bangku kuliah hanya
2 orang, yang satu orang adalah pendatang (menantu K. Khalil) dan satunya lagi
adalah bindhere (gus) Jamal anak mastowan (kiai yang sudah haji) Raqgib. Selain
itu, pendidikan rata-rata penduduk adalah Sekolah Dasar dan hanya 1 orang yang
sampai ke tingkat SMA. Hal ini tidak lepas dari tidak adanya perhatian terhadap
pendidikan formal, sebagai penerus para kiai mereka lebih banyak mengenyam
pendidikan di pesantren. Apa lagi kaum wanitanya, masuk Madrasah Tsanawiyah
(setara SMP) saja sudah menimbulkan kontroversi (kasus 2007-2008).

Terletak di perbukitan yang jauh dari jalan raya, tentu perkampungan ini
cukup sepi. Lebih-lebih penduduknya yang sedikit dan jarak 200 meter lebih dari

kampung sebelah. Untung saja di hari-hari biasa banyak santri mukim yang
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meramaikan kampung ini. Sedangkan dari jalan raya perlu menempuh jarak lebih
dari 1.500 meter tanpa ada angkutan umum yang masuk ke kampung. Jika tidak
ada ojek atau kendaraan sendiri, jalan kaki menjadi pilihan sebagaimana
dilakukan para santri ketika mau pulang ke desanya.

Dari pergaulannya yang terbatas, dapat diketahui ketertutupan kampung
ini. Sejak dahulu tidak ada perubahan yang cukup berarti. Namun, akhir-akhir ini
televisi sudah mulai masuk ke dua, tiga rumah setelah wafatnya kiai-kiai sepuh.
Sebelum tahun 2000 ke atas, alih-alih mau ada telivisi yang menampilkan gambar
bergerak masuk rumabh, radio saja yang tidak bergambar tidak pernah ada. Bahkan
menurut cerita santri tua, ketika para kiai sepuh masih lengkap, suara pengeras
suara dari kampung sebelah saja tidak terdengar. Beberapa hal di atas sejak
dahulu memang tidak ada, dan sebagian santri mengatakan bahwa hal tersebut
dilarang. Sehingga ketika salah satu kampung di desa Batang-Batang Daya yang
cukup didominasi santri Ainul Yagin mau memasang pengeras suara di
masjidnya, menimbulkan kontroversi khususnya dengan kiai sepuh yang termasuk
santri tua di Ainul Yagin.

Dalam hal perekonomian, sebagian besar penduduk Lambi Cabbi tidak
bekerja selain menunggu hasil kelapa yang tidak seberapa. Dan sebagian kecil
dari mereka ada yang berdagang ke luar daerah, membuka toko kecil-kecilan
untuk santri, dan memberdayakan ayam petelur juga bertani. Selain itu,
pemasukan didapat dari keluarga santri baik ketika mengunjungi kiai maupun

ketika mereka (kiai) berkunjung ke desa santri-santrinya.
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Kehidupan di kampung ini lebih banyak dihiasi keikhlasan dan
kepasrahan. Menurut keterangan KH. Marzuki ketika ditanya tentang dirinya yang
hanya membawa satu payung (persiapan sebelum hujan), senter dan tas kecil
berisi tidak lebih 5 lembar dagangan, manusia diciptakan sudah lengkap dengan
rezekinya. Yang penting mereka tidak diam dan ada yang dikerjakan itu sudah
masuk dalam usaha sekecil apapun itu."® Sekarang, beliau yang sekarang tidak
mempunyai santri sudah bisa memberi modal anak-anaknya. Bahkan jauh

sebelumnya sudah bisa ke tanah suci.

BMarzuki, Wawancara, Lambi Cabbi, 02 Mei 2015.



